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ABSTRAK 

 

Kecemasan atau anxietas, yaitu bagian dari respon emosional yang menggambarkan rasa gelisah, takut 

pada suatu sumber ancaman yang belum jelas disertai dengan gejala fisik dalam merespon terhadap 

penilaian individu yang subjektif dan dipengaruhi oleh alam bawah sadar. Kecemasan menyebabkan 

pengalaman negatif ibu postpartum seperti berkurangnya produksi ASI, risiko depresi postpartum, 

ketergantungan obat serta berkurangnya kemampuan untuk melakukan peran sebagai ibu. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui Efektivitas Terapi Hand Massage Terhadap Kecemasan Ibu Postpartum 

menggunakan metode Pre Exsperiment dengan rancangan One Grup PretestPosttest Design. Penelitian 

ini dilaksanakan pada periode Maret-Mei 2025. Uji Statistik menggunakan T test paired dependent. 

Populasi dalam penelitian ini adalah ibu nifas di RSUD Sayang sebanyak 372 orang terhitung dari 

periode Maret-Mei 2025 dengan jumlah sampel 33 responden menggunakan teknik accidental 

sampling. Gambaran distribusi frekuensi dalam penelitian ini terdiri dari responden berdasarkan usia, 

paritas, pendidikan, pekerjaan dan penghasilan. Hasil menunjukan setelah ibu postpartum dilakukan 

Terapi Hand Massage, sebanyak 33 responden (100%) ibu postpartum dapat mengatasi kecemasannya. 

Setelah dilakukan uji coba satistik dengan uji T test paired dependent didapatkan hasil P value = 0,000. 

Dengan kata lain 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak yang artinya ada hubungan yang signifikan antara 

Terapi Hand Massage dengan penurunan tingkat kecemasan terhadap ibu postpartum. Hasil penelitian 

ini menyarankan agar Terapi Hand Massage dijadikan salah satu metode dalam menangani kecemasan 

pada ibu postpartum. 

 

Kata Kunci : Kecemasan, Terapi Hand Massage, Ibu 

Postpartum Sumber Bacaan : 41(2020-2024) 
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ABSTRACT 

 

Anxiety, also referred to as ansietas, is an emotional response characterized by feelings of unease and 

fear toward an unclear threat, often accompanied by physical symptoms triggered by subjective 

individual perceptions and influenced by the subconscious. In postpartum mothers, anxiety may lead to 

negative experiences such as reduced breast milk production, increased risk of postpartum depression, 

drug dependency, and diminished capacity to perform maternal roles.This study aims to evaluate the 

effectiveness of hand massage therapy in reducing anxiety among postpartum mothers. The research 

employed a pre-experimental method with a One Group Pretest-Posttest Design. Conducted from 

March to May 2025, the study involved a population of 372 postpartum mothers at Sayang Regional 

Public Hospital, from which 33 respondents were selected through accidental sampling. The frequency 

distribution analysis covered respondents' age, parity, educational background, occupation, and income. 

The results indicated that after receiving hand massage therapy, all 33 postpartum mothers (100%) 

experienced a reduction in anxiety levels. Statistical analysis using a paired t-test revealed a p-value of 

0.000. Since the pvalue is less than 0.05, the null hypothesis was rejected, indicating a significant 

relationship between hand massage therapy and decreased anxiety in postpartum mothers. These 

findings suggest that hand massage therapy could be considered a viable and effective method for 

managing anxiety among postpartum mothers. 

 

Keywords : Anxiety, Hand Massage Therapy, Postpartum Mothers Bibliography : 41 sources 

(2020-2024). 
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PENDAHULUAN 

Masa nifas atau postpartum dimulai sejak 2 jam setelah lahirnya plasenta sampai dengan 6 

minggu (42 hari). Periode ini merupakan masa transisi kritis bagi ibu, bayi, dan keluarganya secara 

fisiologis, emosional dan sosial, bahkan resiko kesakitan dan kematian ibu serta bayi lebih sering terjadi 

pada masa nifas (Ishmah, et al.,2023). 

World Health Organization (WHO) juga menyatakan bahwa masa postpartum biasanya kurang 

mendapat perhatian dari tenaga kesehatan dibandingkan masa kehamilan dan persalinan sehingga dapat 

berimplikasi pada masalah kesehatan jiwa salah satu gangguan jiwa tersebut adalah kecemasan. 

Prevalensi gejala kecemasan postpartum ini tercatat sebanyak 17,8%. Dimana ibu postpartum 

mengalami gejala kecemasan yang signifikan dalam 4 minggu pertama setelah melahirkan dan biasanya 

menjadi stabil sekitar 15% setelah 4 minggu pertama berakhir (Ishmah, et al.,2023). Menurut WHO, 

ibu melahirkan yang mengalami kecemasan postpartum ringan yaitu 10/1000 kelahiran hidup dan yang 

mengalami kecemasan postpartum sedang ataupun berat yaitu tercatat 30200/1000 kelahiran hidup 

(Pratiwi et al, 2020). Selain itu, menurut sebuah studi yang diterbitkan di The Lancet Global Health 

setidaknya 40 juta wanita mengalami tingkat kecemasan sebesar 924% dan depresi sebesar 11-17% di 

seluruh dunia (WHO, 2023). 

Sementara untuk jumlah kecemasan ibu postpartum di Indonesia mencapai 22,4% (Syarif, 

2023). Dan untuk jumlah kecemasan pada ibu postpartum di Provinsi Jawa Barat yang tercatat pada 

data tahun 2017 yaitu sebanyak 50%-70% (Filaili, 2020). Sedangkan data angka kecemasan ibu 

postpartum di Kabupaten Cianjur tercatat sebanyak 11-30% (Faisal, Y., 2024). 

Kecemasan pada ibu postpartum dapat menimbulkan efek jangka pendek dan jangka panjang 

bagi ibu dan bayi. Jika tidak diobati, efek dari kecemasan postpartum dapat berdampak negatif salah 

satunya dapat mengganggu ikatan antara ibu dan bayi, ketidakpekaan, ketidaktertarikan, pengasuhan 

yang keras, postpartum blues bahkan depresi postpartum serta mempersulit proses pemulihan masa 

nifas. Kondisi kejiwaan dan emosi ibu yang tidak tenang atau cemas sangat mempengaruhi pula pada 

kelancaran pengeluaran ASI. Selain itu, ibu yang mengalami depresi akan sangat menderita dan 

mungkin tidak dapat makan, mandi atau sekedar merawat dirinya sendiri dengan baik (Ishmah et al, 

2023). Hal ini juga dapat meningkatkan risiko kesehatan yang buruk salah satunya adalah resiko bunuh 

diri pada penyakit psikosis, dan juga resiko pembunuhan pada bayinya sehingga dapat meningkatkan 

AKI dan AKB (WHO, 2024). 

Selama masa nifas atau postpartum, bidan memiliki peran yang sangat penting karena pada 

masa ini ibu membutuhkan dukungan untuk beradaptasi dengan peran baru sebagai ibu, bidan juga 

dapat memberikan perawatan dan memberikan konseling untuk menjaga kesehatan ibu ataupun bayi 

baru lahir (Ishmah et al, 2023). Adapun upaya pemerintah dalam mengatasi kesehatan mental yaitu 

dengan menganjurkan skrining kesehatn jiwa minimal satu kali dalam setahun dan diperbolehkan lebih 
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dari satu kali jika terdapat indikasi. Khusus untuk ibu postpartum dianjurkan skrining sebanyak 3 kali 

dimulai sejak masa kehamilan biasanya dilakukan pada kehamilan trimester 1, kehamilan trimester 3 

dan kunjungan nifas ketiga 8-28 hari. Layanan skrining ini dapat diakses masyarakat di puskesmas yang 

disediakan pemerintah secara digital dalam aplikasi SIMKESMAWA (Sistem Informasi Kesehatan 

Jiwa) maupun SATUSEHAT Mobile yang bertujuan untuk membantu perencanaan, implementasi, 

monitoring, dan evaluasi program kesehatan jiwa (Imran, Kemenkes RI, 2024). 

Dampak kecemasan ibu postpartum dapat kita cegah dengan beberapa hal, diantaranya dengan 

menggunakan obat. Namun penggunaan obat sendiri dapat menimbulkan efek samping yaitu resiko 

ketergantungan obat dan produksi ASI. Sehingga lebih dianjurkan untuk menggunakan terapi non-

farmakologi, salah satu terapi nonfarmakologi yang dapat menurunkan tingkat kecemasan adalah 

pemberian terapi Hand Massage (Anjani et al.,2022). 

Hand massage merupakan pemijatan sederhana pada kulit secara perlahan, lembut dan terus 

menerus pada titik refleksi yang ditargetkan, terutama pada saat stres dan tegang, karena memiliki efek 

relaksasi sehingga mampu mengurangi kecemasan (Udani et al., 2023). Pijatan ini dilakukan pada 

tangan ibu yang tidak ada terapi intravena selama 15 menit dan dilakukan sebanyak minimal 2 sesi 

pemijatan dengan durasi 10-15 menit serta dievaluasi lebih lanjut setelah 2 jam disesi I dan evalusi 

setelah 30 menit di sesi kedua. Hand massage juga merupakan metode pemijatan sederhana dengan 

biaya rendah, noninvasif, dan non-farmakologis, yang bermanfaat terhadap pengurangan nyeri, 

kecemasan, dan menstabilkan tanda-tanda vital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pijat tangan 

menurunkan tingkat kecemasan dan mempengaruhi tandatanda vital secara positif (Erzincanli et 

al.,2021). Selain itu, Hand massage juga dapat mengurangi transmisi saraf ke hipotalamus sehingga 

menurunnya aktivitas sistem saraf simpatis dan parasimpatis, medula adrenal, hormon 

adrenocorticotropin (ACTH) serta kerja sistem tubuh yang lain (Wayan et al.,2021). 
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Maka dari itu, berdasarkan permasalahan diatas, penulis tertarik untuk meneliti “Efektivitas 

Hand Massage terhadap Tingkat Kecemasan Ibu Postpartum” yang dimana besar harapannya melalui 

penelitian ini dapat membantu para tenaga kesehatan terutama para bidan dalam mengatasi 

permasalahan kecemasan yang dapat berdampak buruk bagi kondisi ibu maupun bayi. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dengan metode Pre Exsperiment atau kegiatan 

percobaan yang bertujuan untuk mengertahui suatu pengaruh yang timbul akibat adanya perlakuan 

tertentu dengan menggunakan one groups pretest-posttest design, yaitu desain eksperimen yang 

menggunakan satu kelompok subjek (Anggraeni, 2022). Bertujuan untuk mengetahui Efektivitas Terapi 

Hand Massage terhadap Tingkat Kecemasan ibu Postpartum di RSUD Sayang Kabupaten Cianjur. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan experimental dan observasi langsung sebelum 

dan sesudah tindakan dengan cara memberikan kuesioner pada responden untuk di jawab sesuai 

perasaan yang dialami oleh responden. Penelitian ini dilaksanakan pada tangal 16 Maret hingga tanggal 

01 Mei 2025 di Ruang Delima Nifas RSUD Sayang Kabupaten Ciancur. Populasi dalam penelitian ini 

adalah semua ibu nifas di RSUD Sayang Kabupaten Cianjur tahun 2025 dengan tehknik pengambilan 

sampel secara Accidental Sampling yang berjumlah 33 orang, dengan menggunakan Uji Statistik T test 

paired dependent.  Hasil penelitian akan disajikan dalam data univariat dan data bivariat. Instument 

dalam mengukur tingkat kecemasan menggunakan Perinatal Anxiety Screening Scale (PASS).  
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HASIL PENELITIAN  

Analisa Univariat 

Tabel I 

Distribusi Frekuensi Jumlah Tingkat 

Kecemasan Ibu Postpartum Sebelum diberikan Terapi Hand Massge di Ruang Delima Nifas RSUD 

Sayang Cianjur  

 

Variabel Frekuensi(f)  Persentase 

(%) 

Tidak Ada Kecemasan 0 0% 

Kecemasan Ringan 14 42,5% 

Kecemasan Sedang 14 42,5% 

Kecemasan Berat 5 15% 

Total 33 100% 

 

Berdasarkan tabel I menunjukkan bahwa kategori tingkat kecemasan sebelum dilakukan intervensi 

hand massage pada Ibu Pospartum di Ruang Delima Nifas RSUD Sayang Cianjur dengan responden 

tertinggi pada kelompok kategori kecemsan ringan dan sedang dengan jumlah responden masing-

masing sebanyak 14 orang (42,5%) dan responden terendah dengan kelompok kecemasan berat yaitu 5 

orang (15%). 

Tabel II 

Distribusi Frekuensi Jumlah Tingkat 

Kecemasan Ibu Postpartum Setelah diberikan Terapi Hand Massge di Ruang Delima Nifas RSUD 

Sayang Cianjur 

 

Variabel Frekuensi (f) Persentase (%) 

Tidak Ada Kecemasan 22 67% 

Kecemasan Ringan 6 18% 

Kecemasan Sedang 3 9% 

Kecemasan Berat 2 6% 

Total 33 100% 

 

Berdasarkan tabel II menunjukkan bahwa kategori tingkat kecemasan sebelum dilakukan intervensi 

hand massage pada Ibu Pospartum di Ruang Delima Nifas RSUD Sayang Cianjur dengan responden 
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tertinggi pada kelompok kategori tidak ada kecemasan sebanyak 22 orang (67%), kategori kecemasan 

ringan sebanyak 6 orang (18%), kecemasan sedang sebanyak 3 orang (9%) dan kecemasan berat 

sebanyak 2 orang (6%).. 

 

Tabel III 

Hubungan Terapi Hand Massage Terhadap Kecemasan Pada Ibu Postpartum di Ruang Delima RSUD 

Sayang Kabupaten Cianjur 

 

Variabel Mean SD SE P Value N 

Pretest Terapi Hand 

Massage 

32,00 11,79 2,05 0,000 33 

Posttest Terapi 

Hand Massage 

18,60 9,95 1,73 

 

Berdasarkan tabel III didapatkan hasil bahwa nilai mean sebelum dilakukan Therapi Hand Massage 

(Pretest) adalah 32,0 dengan standar deviasi 11,79. Sedangkan mean setelah diberikan therapi hand 

massage (Posttest) adalah 18,60 dengan standar deviasi 9,95. Dalam tabel juga disebutkan bahwa nilai 

P Value sebesar 0,000 yang dimana 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan hasil pemelitian 

menggunauji T-Test Paired Dependent menghasilkan Sig. (2-tailed)/P Value < 0,05 yang artinya H0 

ditolak dan hand massage berpengaruh signifikan terhadap penurunan tingkat kecemasan ibu 

postpartum. 
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PEMBAHASAN 

Efek dari kecemasan ibu pada masa postpartum yaitu dapat menimbulkan masalah serius 

seperti postpartum blues, ketidakpekaan ibu, ketidaktertarikan, pengasuhan yang keras terhadap anak, 

bahkan depresi postpartum serta mempersulit proses pemulihan masa nifas bagi ibu yang dapat 

meningkatkan resiko kesakitan bahkan kematian pda ibu. Kondisi kejiwaan dan emosi ibu yang tidak 

tenang atau cemas juga sangat mempengaruhi pula pada kelancaran pengeluaran ASI. Selain itu, ibu 

yang mengalami depresi akan sangat menderita dan mungkin tidak dapat makan, mandi atau sekedar 

merawat dirinya sendiri dengan baik. Hal ini juga dapat meningkatkan risiko kesehatan yang buruk 

salah satunya adalah resiko bunuh diri pada penyakit psikosis, dan juga resiko pembunuhan pada 

bayinya sehingga dapat meningkatkan AKI dan AKB (Ishmah et al, 2023). 

Menurut penulis kategori tingkat kecemasan yang terjadi pada ibu postpartum sebelum 

dilakukan terapi hand massage itu dikarenakan rata-rata ibu postpartum belum mampu mengontrol 

secara tepat tingkat kecemasannya ditambah dengan keadaan riwayat persalinan ibu di Rumah Sakit 

serta keadaan ekonomi umumnya membuat ibu mengalami rasa cemas. Agar kecemasan ibu dapat lebih 

teratasi dan tidak berlanjut maka penulis melakukan perlakuan hand massage yang diharapkan dapat 

membuat ibu lebih rileks dan nyaman serta rasa cemas yang dihadapi ibu dapat lebih terkontrol. 

Gambaran responden berdasarkan penurunan tingkat kecemasan sesudah dilakukan Terapi 

Hand Massage didapatkan hasil bahwa ibu postpartum rata-rata mengalami penurunan tingkat 

kecemasan dengan kategori tidak ada kecemasan lebih banyak yaitu 22 orang (67%), responden dengan 

tingkat kecemasan ringan ada sebanyak 6 orang (18%), responden dengan tingkat kecemasan sedang 

sebanyak 3 orang (9%), dan responden dengan kategori tingkat kecemasan berat yaitu sebanyak 2 orang 

(6%). 

Sedangkan menurut hasil penelitian Vivin Dwi Febriyani tahun 2024 dalam Jurnal Implementasi 

Pemberian Hand Massage Terhadap Penurunan Tingkat Kecemasan didapatkan hasil bahwa setelah 

dilakukan pemberian hand massage mayoritas peserta dalam tingkat cemas sedang menjadi sebesar 19 

peserta (63,3%), cemas ringan sebesar 9 peserta (30,0%) dan cemas berat sebesar 2 peserta (6,7%). Hal 

ini menyatakan bahwa terjadi penurunan tingkat kecemasan pada responden. 

Menurut penulis setelah dilakukan perlakuan Terapi Hand Massage terdapat penurunan tingkat 

kecemasan yang cukup signifikan. Hal ini ditandai dengan hasil posttest yang menunjukan hasil skor 

tingkat kecemasan ibu berkurang dan ditandai pula dengan pernyataan ibu bahwa perlakuakn terapi 

hand massage membuat ibu lebih rileks, nyaman dan dapat lebih mengontrol rasa cemasnya. 

Penelitian ini juga menjelaskan bahwa jumlah ibu postpartum yang mengalami penurunan 

tingkat kecemasan pada kelompok intervensi yang diberikan Hand Massage melalui hasil uji T Test 

Dependent menghasilkan nilai yang signifikan yaitu P Value = 0,000. Dimna 0,000 < 0,05 yang artinya 
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H0 ditolak yaitu ada hubungan yang signifikan antara intervensi terapi hand massage terhadap 

penurunan tingkat kecemasan pada ibu nifas. 

Hal ini sesuai dengan teori Udani tahun 2023 Hand massage ini dapat mengurangi penurunan 

nilai tingkat kecemasan karena merupakan pemijatan sederhana pada kulit secara perlahan, lembut dan 

terus menerus pada titik refleksi yang ditargetkan, terutama pada saat stres dan tegang, karena memiliki 

efek relaksasi sehingga mampu mengurangi kecemasan. Selain itu, teori ini di dukung pula dengan teori 

Wayan 2021 yang menyatakan Hand massage dapat mengurangi transmisi saraf ke hipotalamus 

sehingga menurunnya aktivitas sistem saraf simpatis dan parasimpatis, medula adrenal, hormon 

adrenocorticotropin (ACTH) serta kerja sistem tubuh yang lain sehingga mampu membuat pasien lebih 

rileks dan nyaman. 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan adanya nilai yang signifikan dari efektivitas terapi 

Hand Massage terhadap tingkat kecemasan. Pernyataan ini ditandai dengan hasil posttest yang 

diberikan kepada responden menggambarkan kategori tingkat kecemasan responden nilai skornya 

mengalami penurunan, karena setelah dilakukan intervensi hand massage ibu menjadi lebih rileks dan 

nyaman serta mampu semua ibu postpartum mampu mengontrol tingkat kecemasannya. 

Dari hasil penelitian ini dapat di simpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara 

dilakukannya hand massage terhadap tingkat kecemasan sehingga hand massage dapat diterapkan 

sebagai salah satu alternatif dalam menangani kecemasan pada ibu postpartum. 

Hand massage merupakan pijatan yang melibatkan pemberian tekanan perlahan pada punggung 

dan telapak tangan. Pijatan jenis ini dapat menenangkan mereka yang sedang stres karena dilakukan 

dengan lembut dan berulang-ulang pada titik-titik tertentu (Pratiwi et al., 2024). 

Hand massage ini merupakan metode pemijatan sederhana, dengan biaya rendah, non-invasif, 

dan non-farmakologis terhadap tingkat nyeri, tingkat kecemasan, dan menstabilkan tanda-tanda vital. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pijat tangan menurunkan tingkat kecemasan dan mempengaruhi 

tanda-tanda vital secara positif (Erzincanli et al., 2021). 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian hand massage sangat efektif dan mudah dilakukan dalam menurunkan tingkat 

kecemasan ibu post partum. Hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai bahan kajian dalam 

peningkatan ilmu pengetahuan dengan pendekatan terapi komplementer bagi tenaga kesehatan 

khususnya bidan dalam memberikan asuhan kepada pasien, dan juga sebagai terapi tambahan 

nonfarmakologi untuk membantu para tenaga kesehatan maupun masyarakat dalam penanganan 
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masalah kecemasan pada ibu postpartum yang pada dasarnya sangat efektif dan efisien, serta mudah 

untuk dipraktekan di rumah. 
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